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CATATAN DARI PENERJEMAH

Psikoanalisis merupakan salah satu bidang ilmu sosial yang
berperan besar dalam perkembangan teori-teori sastra mo
dern, dan telah menghasilkan berbagai pendekatan yang me-
narik seperti psikokritik yang dipelopori oleh. Charles Mauron,
pengikut Freud yang setia, kajian arketip yang dikembang-
kan Jung, pendekatan Lacan dalam bahasa yang sangat luar
biasa, dan Iain-lain. Psikoanalisis juga telah bergabung de-
ngan strukturalisme, semiotik, feminisme, dan sosiologi sas
tra, dan telah menghasilkan aneka ramuan pendekatan baru
yang menarik dan mengasyikkan, yang menjawab tantangan
keragaman aneka bentuk karya sastra dewasa ini.
Harus diakui bahwa pendekatan psikoanalisis di bidang se-

ni, khususnya seni sastra, masih asing untuk sebagian besar
para ahli sastra kita. Teori-teori psikoanalisis yang awal mau-
pun yang baru sangat subtil dan canggih, dan karenanya ti-
dak mudah dipahami. Cara yang paling baik, sebagaimana
diterangkan oleh pengarang buku ini, ialah menggalang da-
sar yang kokoh dan benar mulai dari permulaan, yaitu dari
lahirnya psikoanalisis itu sendiri.
Memang cukup banyak buku tenting psikoanalisis telah

diterbitkan di Indonesia, tetapi buku-buku itu tidak secara
khusus berbicara mengenai hubungan yang dekat antara psi
koanalisis dengan sastra. Buku Max Milner, seorang profesor
emeritus dari universitas Paris-Sorbonne III, adalah jawaban
yang tepat untuk mengisi kekosongan kita. Max Milner
sebagai pakar dalam psikoanalisis sastra dan cerita fantastik,
mempunyai pengalaman yang cukup panjang dalam dunia
pengajaran dan dunia sastra. Selain itu, sebagai guru mau-
pun pembimbing beliau mempunyai sikap yang rendah hati
dan hati-hati. Berusaha menerangkan secara jelas dan betul,
itulah cirinya dan yang membedakannya dari sebagian besar
pakar-pakar terkenal di negara itu. Freud et rinterpretation de
la litterature yang telah diterjemahkan ke dalam berbagai
































































































































































































































































































































































































































































































